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Artikel info Abstrak

Received; 02-11-2024 Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah untuk meningkatkan
Revised:03-12-2024 hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan
Accepted;04-01-2025 menggunakan media pembelajaran interaktif. Penelitian ini dilakukan pada
Published,10-02-2025 21 siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Bertingkat Labuang Baji, terdiri dari

11 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Fokus penelitian ini adalah
pengetahuan, kemampuan, dan persepsi siswa tentang materi Pendidikan
Pancasila. Tes evaluasi, observasi, dan dokumentasi adalah instrumen
penelitian. Analisis data menggunakan deskriptif Kkuantitatif dengan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video, sebagai media
pembelajaran interaktif, dapat membantu siswa belajar lebih baik. Pada
kondisi awal, nilai rata-rata siswa adalah 68 dengan tingkat ketuntasan 40%.
Pada siklus 1, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 75 dengan tingkat
ketuntasan 70%. Pada siklus Il, nilai rata-rata siswa naik lagi menjadi 80
dengan tingkat ketuntasan 90%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV UPT SPF SD
Inpres Bertingkat Labuang Baji berhasil belajar lebih baik dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar peserta didik di SD merujuk pada pencapaian atau kemajuan yang dicapai oleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di Sekolah Dasar. Hasil ini mencakup perubahan
dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa yang disebabkan oleh cara materi
pembelajaran berinteraksi dengan pengalaman belajar, kegiatan yang dilakukan, dan materi
pembelajaran dilakukan selama proses pendidikan di sekolah (Ulfah & Opan Arifudin, 2021).
Menurut peneliti, hasil belajar mencerminkan seberapa jauh siswa memahami materi yang
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diajarkan dan seberapa jauh mereka dapat menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar berfungsi sebagai indikator utama untuk menilai sejauh mana tujuan
pembelajaran dicapai (Bistari, 2018). Dengan hasil belajar, guru dapat mengevaluasi apakah
metode dan teknik yang efektif untuk mengajar, dan untuk menentukan langkah berikutnya
dalam pembelajaran. Hasil belajar membantu guru menemukan kekuatan dan kelemahan
siswa, yang memungkinkan guru untuk memberikan perhatian khusus kepada siswa yang
membutuhkan dukungan lebih atau memberi tantangan kepada siswa yang sudah mencapai
kemajuan.

Hasil belajar juga penting untuk menilai kinerja sistem pendidikan secara keseluruhan; jika
banyak siswa yang menunjukkan hasil yang baik, ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan
berjalan dengan efektif (Khotimah, 2019). Sebaliknya, jika banyak siswa yang tidak berhasil
menunjukkan bahwa evaluasi dan perbaikan diperlukan. Selain itu, temuan penelitian yang
baik dapat meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa, sementara hasil yang kurang
memuaskan dapat mendorong siswa untuk berusaha lebih keras (Yogi Fernando et al., 2024).
Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya menjadi dasar penilaian akademik, tetapi juga
berperan dalam pengembangan potensi diri siswa, peningkatan kualitas pendidikan, serta
memberikan arah bagi kebijakan dan perbaikan dalam sistem pembelajaran yang lebih baik.

Hasil belajar dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar sangat penting karena
tujuan mata pelajaran ini adalah untuk membangun karakter dan sikap siswa sehingga mereka
dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. (Ziliwu
et al., 2024). Diharapkan melalui pendidikan Pancasila, siswa tidak hanya memahami nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam berbagai aspek kehidupan sosial, budaya, dan masyarakat.

Pentingnya hasil belajar dalam Pendidikan Pancasila dapat dilihat dari beberapa aspek.
Pertama, hasil belajar menjadi indikator sejauh mana siswa memahami dan menginternalisasi
prinsip-prinsip yang terkandung dalam Pancasila, seperti persatuan, gotong royong, dan
keadilan sosial. (Lutfi, 2024). Dengan hasil belajar yang baik, siswa diharapkan bisa
menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam hubungan sosial mereka, baik di sekolah maupun
di masyarakat. Kedua, hasil belajar membantu guru menilai pendekatan pembelajaran yang
efektif, apakah siswa dapat mengaitkan pelajaran dengan dunia nyata, dan apakah mereka
dapat menerapkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pendidikan Pancasila menunjukkan sikap dan perilaku siswa yang mencerminkan
nilai-nilai Pancasila, seperti disiplin, rasa tanggung jawab, dan toleransi. Penemuan ini sangat
penting karena pendidikan Pancasila tidak hanya bertujuan untuk memberi siswa pengetahuan
tetapi juga untuk membangun karakter dan moral mereka, yang akan berdampak pada
perkembangan mereka sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab. (Sianturi &
Dewi, 2021). Dengan demikian, hasil belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila
menjadi tolok ukur penting dalam pembentukan sikap positif dan pemahaman siswa terhadap
dasar negara Indonesia, yang nantinya akan membentuk generasi yang berkepribadian dan
berjiwa Pancasila. Namun, tidak menutut kemungkinan materi pelajaran Pendidikan Pancasila
di SD bisa dikuasai oleh siswa shingga berdampak pada pencapaian hasil belajarnya.
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Rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar sering kali disebabkan oleh
penggunaan media pembelajaran yang tidak interaktif. Media yang bersifat pasif, seperti buku
teks yang penuh dengan teks panjang tanpa ilustrasi menarik atau alat bantu visual, membuat
siswa merasa bosan dan tidak terlibat dalam pembelajaran (Herdyana, Thessa, 2024). Hal ini
menghambat pemahaman siswa tentang nilai-nilai Pancasila, yang seharusnya diajarkan tidak
hanya dalam bentuk teori tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Metode pembelajaran
tradisional yang kurang melibatkan siswa secara aktif akan membuat siswa belajar dengan
cara yang tidak efektif mereka kesulitan mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan kehidupan
nyata. Akibatnya, meskipun siswa dapat menghafal sila-sila Pancasila, mereka cenderung
kesulitan untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam tindakan dan sikap mereka (Anwar
et al., 2024). Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif sangat
penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

Menurut pengamatan awal di kelas IV UPT SPF SD Inpres Bertingkat Labuang Baji pada saat
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila ditemukan bahwa materi yang disampaikan
sebagian besar menggunakan buku teks sebagai sumber utama, dengan metode ceramah yang
hanya melibatkan sedikit interaksi antara guru dan siswa. Buku teks yang digunakan
cenderung berisi informasi yang banyak dan terlalu teoritis, tanpa adanya ilustrasi atau media
pendukung lainnya yang dapat membantu siswa memahami nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila secara lebih mendalam dan relevan. Hal ini menyebabkan siswa merasa sulit untuk
mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan kehidupan sehari-hari mereka. Mereka tidak memiliki
interaksi langsung dengan materi dan tidak terlibat aktif dalam proses belajar, sehingga
mereka kurang memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Pada akhirnya, ini
menyebabkan siswa mendapatkan hasil belajar yang buruk.

Hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas IV UPT SPF SD Inpres Bertingkat Labuang Baji
rendah karena penggunaan media pembelajaran yang tidak interaktif. Media interaktif, seperti
video, permainan, simulasi, dan pembelaja, dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa serta mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Media pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi siswa, mendorong
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, serta membantu mereka memahami
bagaimana nilai-nilai yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Media pembelajaran interaktif video digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Diharapkan
hasil belajar Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Inpres Bertingkat Labuang Baji akan
ditingkatkan dan pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan efektif.

Media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa sudah dibuktikan oleh
(Komang et al., 2024) yang membuktikan jika terdapat peningkatan yang signifikan dalam
hasil belajar siswa setelah penerapan video interaktif. Pada siklus pertama, nilai rata-rata
siswa adalah 68, dan tingkat ketuntasan belajar adalah 41,7%. Namun, pada siklus kedua,
nilai rata-rata siswa naik menjadi 75, dan tingkat ketuntasan belajar adalah 83,3%, seluruh
siswa (100%) mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata nilai 80. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan terlibat secara langsung dalam
proses pendidikan. Menurut penelitian ini, penggunaan media video interaktif meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa, terutama dalam materi Pendidikan Pancasila mengenai
perilaku menghargai keberagaman budaya di lingkungan sekitar. Selain itu (Madina et al.,
2023) juga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
interaktif.
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Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang Pendidikan
Pancasila dengan menggunakan media interaktif seperti video pembelajaran. Video ini dapat
menyampaikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami untuk siswa. Siswa tidak
hanya dapat mendengar penjelasan, tetapi mereka juga dapat melihat ilustrasi visual yang
menunjukkan bagaimana nilai-nilai Pancasila diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Video
pelajaran ini akan menggambarkan sila-sila Pancasila, seperti toleransi, gotong royong, dan
keadilan sosial, dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena
itu, diharapkan bahwa penggunaan video pembelajaran ini akan meningkatkan keterlibatan
siswa, membuat materi lebih mudah dipahami, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar
siswa tentang Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Inpres Bertingkat Labuang Baji.

METODE PENELITIAN

Studi ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang mengadaptasi model
penelitian Kurt Lewin. PTK terdiri dari empat tahap utama: perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).
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Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin (Arikunto, 2017)

Penelitian ini melibatkan 21 siswa kelas IV di UPT SPF SD Inpres Bertingkat Labuang Baji
pada tahun pelajaran 2024/2025, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.
Peneliti bekerja sama dengan rekan sejawat sebagai pengamat atau pengamat selama
penelitian.

Berikut ini adalah metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti selama penelitian
hasil belajar siswa. Pertama, itu tes evasluasi setelah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan media interaktif. Kedua adalah observasi untuk mengamati sejauh mana siswa
berpartisipasi dalam diskusi tentang bagaimana siswa menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, atau tentang bagaimana mereka bekerja pada proyek yang berfokus
pada nilai gotong royong dengan menggunakan instrumen lembar observasi. Ketiga adalah
dokumentasi yang mencatat hasil kerja siswa, laporan tentang kegiatan proyek sosial, dan
rekaman foto atau video aktivitas kelas yang menunjukkan penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Siswa di kelas IV UPT SPF SD Inpres Bertingkat Labuang Baji menunjukkan hasil belajar
yang cukup rendah pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila sebelum penggunaan media
pembelajaran interaktif. Siswa memiliki tingkat ketuntasan belajar 40% dan rata-rata nilai 68
dalam ujian awal. Artinya, hanya sebagian kecil siswa yang berhasil mencapai nilai yang
diharapkan. Hal ini juga diperparah dengan metode pembelajaran yang masih didominasi oleh
penggunaan buku teks dan ceramah yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Media
pembelajaran yang digunakan saat itu bersifat pasif, membuat Siswa merasa bosan dan tidak
tertarik dengan pelajaran yang diberikan. Selain itu, materi pendidikan Pancasila yang lebih
teoretis membuatnya sulit bagi siswa untuk mengaitkan nilai-nilainya dengan kehidupan
sehari-hari. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa tidak berpartisipasi dalam aktivitas apa
pun dan tidak menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam proses pembelajaran.

Pada siklus pertama, peneliti mengimplementasikan media pembelajaran interaktif berupa
video untuk memberikan prinsip-prinsip Pancasila kepada siswa. Dengan menyertakan
ilustrasi visual dan contoh nyata dari penerapan prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari, video ini dirancang untuk membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami.
Setelah menggunakan media video interaktif, hasil ujian siswa menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Tingkat ketuntasan belajar mencapai 70%, dengan rata-rata nilai siswa naik
menjadi 75. Peningkatan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai memahami apa
yang diajarkan, meskipun masih ada beberapa yang perlu diberi perhatian lebih. Observasi
selama siklus pertama menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih
aktif dalam diskusi dan aktivitas pembelajaran. Mereka terlihat lebih antusias dan tertarik
untuk memahami nilai-nilai Pancasila dan mengaitkannya dengan perilaku sehari-hari
mereka. Namun, meskipun ada kemajuan, masih ada ruang untuk perbaikan agar seluruh
siswa dapat mencapai ketuntasan belajar yang optimal.

Pada siklus kedua, peneliti melakukan perbaikan dan penyesuaian berdasarkan refleksi dari
siklus sebelumnya. Memastikan bahwa siswa dapat lebih terlibat dan mengaplikasikan
prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka adalah tujuan utama. Peneliti
menambah variasi media pembelajaran, termasuk lebih banyak diskusi kelompok dan tugas
berbasis proyek yang berfokus pada penerapan gotong royong dan keadilan sosial. Hasil tes
pada siklus kedua menunjukkan peningkatan yang luar biasa. Siswa telah mencapai
ketuntasan belajar dengan rata-rata nilai 80 dan persentase sebesar 90 persen. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dan pembelajaran berbasis proyek telah
berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang materi Pendidikan Pancasila. Hasil
observasi dari siklus kedua juga menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lebih aktif, tetapi juga
lebih mampu mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku mereka. Siswa terlihat
lebih berani mengungkapkan pendapat dan bekerja sama dengan orang lain dalam kelompok.
Mereka semakin semangat dan lebih memahami nilai-nilai Pancasila seperti toleransi, gotong
royong, dan keadilan sosial.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa dalam Pendidikan Pancasila. Meskipun ada beberapa siswa yang
membutuhkan dukungan tambahan, penggunaan media yang menyenangkan dan interaktif ini
secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan
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Berdasarkan temuan dari penelitian siklus I dan siklus I, penggunaan media pembelajaran
interaktif, khususnya video, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap siswa tentang Pendidikan Pancasila. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Siswa menunjukkan hasil belajar yang buruk pada kondisi awal, dengan rata-rata nilai 68 dan
tingkat ketuntasan belajar hanya 40%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
memahami apa yang diajarkan. Beberapa penyebab rendahnya hasil belajar ini termasuk
penggunaan metode pembelajaran ceramah sebagai metode utama dan jumlah media
pembelajaran yang terbatas pada buku teks pasif. Pendidikan yang terlalu teoretis dan tidak
relevan, terutama dalam kaitannya dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
menjadi hambatan bagi siswa untuk menginternalisasi dan mengaplikasikan materi tersebut
dalam perilaku sehari-hari. Kurangnya interaksi yang aktif antara siswa dan guru juga
berkontribusi pada rendahnya tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Pada siklus pertama, dilakukan perbaikan dengan penerapan media pembelajaran interaktif
berupa video pembelajaran yang dirancang untuk membuat materi pendidikan Pancasila lebih
menarik, dinamis, dan mudah dipahami oleh siswa. Siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan verbal, tetapi juga melihat ilustrasi visual tentang bagaimana nilai-nilai Pancasila
diterapkan dalam dunia nyata, seperti nilai toleransi, gotong royong, dan keadilan sosial.

Setelah penerapan media video interaktif, hasil tes menunjukkan Ada peningkatan yang
signifikan, dengan nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 75 dan tingkat ketuntasan belajar
meningkat menjadi 70 persen. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media video
interaktif dapat menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih terlibat dalam
pembelajaran. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan
ingin belajar. Mereka lebih suka berbicara tentang bagaimana menerapkan prinsip Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Meskipun ada peningkatan besar, masih ada siswa yang
belum mencapai ketuntasan belajar. Ini menunjukkan bahwa meskipun penggunaan media
video sudah efektif, masih diperlukan langkah-langkah tambahan untuk memastikan seluruh
siswa dapat mencapai hasil yang optimal.

Pada siklus kedua, berdasarkan refleksi dan umpan balik dari siklus pertama, peneliti
melakukan beberapa adaptasi dan peningkatan. Salah satunya adalah dengan meningkatkan
media pembelajaran dan memberi siswa lebih banyak kesempatan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan berbasis proyek dan diskusi kelompok, misalnya, diharapkan dapat memberikan
pengalaman praktis bagi siswa dalam mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila, seperti bekerja
sama dalam kelompok dan menyelesaikan masalah sosial yang relevan. Hasil belajar siswa
meningkat dengan cepat selama siklus kedua. 90% siswa mencapai ketuntasan belajar, dengan
nilai rata-rata 80. Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa kombinasi media
video interaktif dan pendekatan pembelajaran yang lebih kolaboratif melalui proyek dan
diskusi sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Dalam observasi, siswa lebih
aktif berpartisipasi, bekerja sama dalam kelompok, dan mampu mengaitkan nilai-nilai
Pancasila dengan tindakan nyata dalam kehidupan mereka, seperti dalam kegiatan gotong
royong atau menunjukkan sikap toleransi terhadap teman sekelas yang memiliki latar
belakang berbeda.
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Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan studi penelitian yang dilakukan oleh (Amalia
& Tamam, 2023) yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kegiatan pra-siklus
sangat rendah. Pada siklus I, hanya 46% (10 siswa) dan 54% (19 siswa) mencapai KKM
terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar, di mana 65% siswa (16 peserta
didik) mencapai ketuntasan, sementara 35% siswa (13 peserta didik) masih belum tuntas. Di
siklus 11, persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 93% (26 peserta didik), sedangkan
7% siswa (3 peserta didik) masih belum tuntas. Berdasarkan hasil tersebut, Ada bukti bahwa
penggunaan media PowerPoint interaktif meningkatkan hasil belajar siswa. (Madina et al.,
2023) berpednapat jika selama proses belajar terjadi perubahan yang signifikan pada siswa,
yaitu meningkatnya antusiasme mereka dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang
sebelumnya merasa bosan, setelah penerapan media pembelajaran interaktif, menjadi lebih
tertarik dan menikmati pelajaran. Penggunaan media interaktif ini juga membantu
menciptakan suasana kelas yang baik, yang memungkinkan belajar dengan lebih efektif.

Untuk tahun pelajaran 2024/2025, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila telah ditingkatkan melalui penggunaan media pembelajaran interaktif. Siswa
menunjukkan hasil belajar yang buruk pada kondisi awal dan sebagian besar siswa belum
mencapai standar ketuntasan yang diharapkan.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif efektif dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV UPT SPF SD Inpres Bertingkat Labuang Baji.
Dalam kondisi awal, sebelum penerapan media interaktif, hasil belajar siswa hanya
menunjukkan nilai rata-rata 68 dan tingkat ketuntasan hanya 40%. Namun, setelah penerapan
media video interaktif pada siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 75 dengan
tingkat ketuntasan 70%, dan pada siklus kedua, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 80
dan tingkat ketuntasan 90%. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif
berhasil meningkatkan pemah
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